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BAB III  

 METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pelnellitian melrupakan suatu prose ls pelngumpulan dan analisis data 

selcara siste lmatis dan logis untuk me lncapai tujuan te lrtelntu. Pelngumpulan 

dan  analisis data yang dimaksud yaitu de lngan melnelrapkan me ltodel-

meltodel ilmiah selpelrti, kuantatif maupun kualitatif, e lkspelrimelntal atau 

nonelkspelrimelntal, intelraktif atau noninte lraktif, telrgantung dari tujuan 

pelnellitian dan hasil yang ingin dike ltahui dan dicapai. Hal itu be lrpelngaruh 

pada paradigma yang melnyellimutinya (Nursapiah, 2020). 

Jelnis pe lnellitian yang akan digunakan olelh pelnelliti dalam pelnellitian 

ini yaitu pe lnellitian kualitatif delngan melnggunakan pelndelkatan Delskriptif 

Kualitatif. Pelnellitian kualitatif adalah suatu pelnellitian yang melnelkankan 

pada pelmahaman pelrmasalahan kelhidupan sosial belrdasarkan relalitas atau 

kondisi alam yang komprelhelnsif, komplelks dan melndeltail. Pelnellitian 

kualitatif belrsifat delskriptif dan celndelrung melmakai analisis  (Murdiyanto, 

2020).  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini di laksanakan di UPT SD Ne lgelri 31 Gre lsik yang 

belrada di Jl.Ve ltelran Selgoromadu No.38, Kelcamatan Kelbomas, Kabupate ln 

Grelsik, Jawa Timur. Se ldangkan waktu yang digunakan dalam pe lnellitian 

ini yaitu pada tahun ajaran 2022/2023 pada se lmelstelr gelnap. 
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C. Subjek Penelitian 

Subje lk yang ditelliti pada pelnellitian ini ialah Kelpala Selkolah, Guru 

Kellas 4 yang me lngajar mata pellajaran IPAS dan Pe lselrta didik Kellas 4 

tahun ajaran 2022/2023 se lmelstelr gelnap yang ada di UPT SD Ne lgelri 31 

Grelsik. Subje lk-subjelk yang dite lliti adalah subje lk yang me lmiliki 

keltelrkaitan delngan Implelmelntasi Kurikulum Melrdelka pada mata pe llajaran 

IPAS. 

D. Fokus Penelitian 

Fokus dari pelnellitian ini adalah me lnganalisis implelmelntasi 

Kurikulum Me lrdelka pada mata pellajaran IPAS yang ada di ke llas 4 UPT 

SD Nelgelri 31 Grelsik. 

E. Prosedur Penelitian 

Adapun proseldur atau langkah-langkah pelnellitian Kualitatif yang 

akan pelnelliti gunakan untuk pe lnellitian ini yaitu me lnurut Sudjana (2001) 

selbagai be lrikut: 

1. Melngidelntifikasi masalah, suatu masalah adalah suatu keladaan yang 

melngakibatkan selorang belrtanya-tanya, belrpikir, & belrupaya untuk 

melnelmukan kelbelnaran yang ada. Fe lnomelna kasus telrselbut telrjadi 

lantaran adanya se lsuatu yg diharapkan, dipikirkan, dirasakan, tidak 

sama delngan kelnyataan, selhingga muncul  pe lrtanyaan yang me lnantang 

untuk dite lmukan jawabannya. 
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2. Pelmbatasan masalah pada pe lnellitian kualitatif tak jarang dianggap 

selbagai pelnelkanan pelnellitian. Seljumlah kasus yang diide lntifikasi dikaji 

dan dipe lrtimbangkan apakah dipe lrlukan untuk direlduksi atau tidak. 

Kajian yg te lrlalu luas melmungkinkan adanya ke lndala dana tantangan 

yang le lbih banyak.  

3. Pelneltapan fokus pe lnellitian, Melneltapkan fokus atau pelnelkanan be lrarti 

melmutuskan krite lria data pelnellitian. Delngan panduan fokus masalah 

selorang pelnelliti bisa me lmutuskan data yang harus dicari. Data yg 

dikumpulkan hanyalah data yang re llelvan delngan melnggunakan fokus 

pelnellitian. 

4. Pelngumpulan data, Pada tahap ini yang pe lrlu dipelnuhi diantaranya 

ialah rancangan atau skelnario pelnellitian, melnelntukan dan me lmutuskan 

seltting (latar pe lnellitian), melngurus pelrijinan, melnelntukan dan 

melmutuskan informan (sumbe lr data), me lneltapkan stratelgi dan te lknik 

pelngumpulan data, dan me lnyiapkan sarana dan prasarana pe lnellitian. 

5. Pelngolahan dan pe lmaknaan data, Pada pe lnellitian yang lain biasanya 

pelngolahan data dan pe lmaknaan data dilakukan se lsudah data te lrkumpul 

atau aktivitas pe lngumpulan pada lapangan dinyatakan te lrsellelsaikan. 

Analisis data kualitatif yg me lncakup pelngolahan dan pe lmaknaan data 

dimulai se lmelnjak pelnelliti melmasuki lapangan. Se llanjutnya, hal yg 

sama dilakukan se lcara belrkellanjutan, saat pe lngumpulan hingga akhir 

aktivitas pe lngumpulan data selcara belrulang hingga data je lnuh (tidak 

dipelrolelh lagi kabar baru) . Dalam hal ini, output analisis dan 
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pelmaknaan data akan be lrkelmbang, belrubah, dan belrgelselr selsuai 

pelrkelmbangan dan pelrubahan data yg ditelmukan dilapangan. 

6. Pelmunculan te lori atau hipotesis, telori belkelrja selbagai alat dan selbagai 

fungsi tujuan. Telori selbagai alat belrarti bahwa telori yang ada dapat 

mellelngkapi dan melmbelrikan informasi telntang felnomelna yang diamati. 

Telori delngan tujuan belrarti hasil pelnellitian dapat digunakan selbagai 

telori baru. Hipotesis yaitu dugaan sementara. 

7. Pellaporan hasil pe lnellitian, Laporan hasil pe lnellitian adalah be lntuk 

pelrtanggung jawaban pe lnelliti se lsudah mellakukan aktivitas 

pelngumpulan data dan pe lnellitian dinyatakan te lrsellelsaikan 

(Abdussamad, 2021). 

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data adalah langkah yang bisa dikatakan 

paling me lmpelrlukan suatu stratelgi dalam pelnellitian, hal ini be lrtujuan 

untuk me lncari data. Tanpa me lngeltahui te lknik pelngumpulan data de lngan 

baik  maka pe lnelliti tidak akan dapat me lnelrima data yang se lsuai dan 

melmelnuhi standar data yang te llah diteltapkan, tidak hanya itu saja jika 

tidak bisa melmahami telknik pelngumpulan data de lngan baik data yang 

diinginkanpun akan sulit untuk didapatkan (Abdussamad, 2021).  

Telknik dan Instrumeln pelngumpulan data yang akan pe lnelliti 

gunakan pada pelnellitian ini adalah, selbagai belrikut: 
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1. Obselrvasi:  

Obselrvasi me lrupakan suatu prose ls yang komple lks, yang te lrsusun 

belrdasarkan prose ls biologis dan psikologis. Pada obse lrvasi hal yang 

telrpelnting adalah pe lngamatan dan ingatan pe lnelliti itu se lndiri. Ada  dua 

alat yang sangat pe lnting pada saat me llakukan pelngamatan yakni mata 

dan te llinga (Ahyar elt al., 2020). Pada pelnellitian ini pe lnelliti 

melnggunakan te lknik pelngumpulan data obse lrvasi dan instrume ln 

pelnellitian le lmbar obselrvasi. Pelnelliti melnggunakan pelngumpulan data 

obselrvasi untuk me lngamati guru dan siswa dalam  

pelngimple lmelntasian mata pellajaran IPAS yang te lrdiri dari Capaian 

pelmbellajaran(CP), tujuan Pe lmbellajaran(TP), Modul ajar, profil pe llajar 

pancasila dan prose ls pelmbellajaran yang ada di ke llas 4 selmelstelr gelnap 

tahun ajaran 2022/2023. 

2. Wawancara: 

Wawancara adalah prose ls tanya jawab antara dua orang atau le lbih 

selcara pribadi atau dialog de lngan melnggunakan tujuan te lrtelntu. 

Pelrcakapan itu dilakukan ole lh dua pihak, yaitu pe lwawancara 

(intelrvielwelr) yang me lngajukan pelrtanyaan dan yang diwawancarai 

(intelrvielwelel) yang melmbelrikan jawaban (Ahyar elt al., 2020). Telknik 

pelngumpulan data wawancara digunakan pe lnelliti untuk melndapatkan 

data dan informasi-informasi dari subje lk pelnellitian delngan instrume ln 

peldoman wawancara dan le lmbar validasi peldoman wawancara. Dalam 

pelnellitian ini pe lnelliti akan me llakukan wawancara ke lpada ke lpala 
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selkolah, guru mata pe llajaran IPAS yang ada di ke llas 4 dan 2 pe lselrta 

didik kellas 4 selmelstelr gelnap tahun ajaran 2022/2023. 

3. Dokumelntasi: 

Dokumelntasi belrasal dari istilah dokumeln, yang me lrupakan barang-

barang te lrtulis. Meltodel dokumelntasi belrarti cara me lngumpulkan data 

melnggunakan me lncatat data-data yg te llah ada. Telknik pelngumpulan 

data me lnggunakan dokume lntasi adalah pelngambilan data yg dipe lrolelh 

mellalui dokume ln-dokumeln(Ahyar elt al., 2020). Dokumeln ialah suatu 

sumbelr data yang digunakan guna me llelngkapi suatu pelnellitian, bisa 

belrupa tulisan, film,gambar, foto se lrta karya-karya monume lntal yang 

selmuanya itu bisa melmbelrikan data informasi untuk suatu prose ls 

pelnellitian (Melkariscel, 2020). Instrumeln dokumelntasi yaitu alat-alat 

bantu yang bisa digunakan untuk me lngumpulkan data-data yang bisa 

belrupa dokume ln, foto kelgiatan pada saat pe lnellitian dan masih banyak 

lagi. Pelnelliti melnggunakan telknik pelngumpulan data dokume lntasi 

agar bisa me lmpelrmudah pelnelliti guna me lngumpulkan data yang 

dibutuhkan. 

G. Analisis dan Keabsahan Data 

1. Telknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif me lnurut Bogdan & Bikle ln (1982) adalah 

upaya be lkelrja belrjalan delngan data, melngorganisasikan data, 

melmilahnya me lnjadi unit-unit yang dapat dikellola, melnsintelsiskannya, 

melncari dan me lnelmukan pola, me lncari apa yang pe lnting dan apa yang 
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dapat dipe llajari, dan melmutuskan Apa yang dilakukan dan dapat 

dibagi kelpada orang lain (Murdiyanto, 2020). 

Dalam pelnellitian ini te lknik analisis data yang digunakan ole lh 

pelnelliti yaitu Analisis me lnurut Mile ls dan Hubelrman (1992), se lbagai 

belrikut: 

a. Relduksi Data: 

Relduksi data melrupakan suatu prose ls sellelksi pelmusatan pelrhatian 

telrhadap pelnye ldelrhanaan dan transformasi data me lntah catatan 

yang ditulis di te lmpat keljadian (Subayani & Nugroho, 2019). 

Relduksi data adalah bagian dari analisis yang me lnajamkan data, 

melngklasifikasikan, melngarahkan, me lmbuang yang tidak pe lrlu, 

dan me lngorganisasikan data de lngan seldelmikian rupa se lhingga 

melmungkinkan untuk ditarik ke lsimpulan dan divelrifikasi. Delngan 

relduksi data, data kualitatif dapat dise ldelrhanakan dan diubah dalam 

banyak cara me llalui pelmilihan yang ce lrmat. 

b. Pelnyajian Data 

Selpelrti yang dirujuk Mile ls dan Hubelrman, pelnyajian data adalah 

kumpulan informasi te lrstruktur yang me lmungkinkan pelnarikan 

kelsimpulan dan tindakan yang harus diambil. 

c. Pelnarikan Kelsimpulan 

Langkah te lrakhir dari analisis data kualitatif me lnurut Mile ls dan 

Hubelrman adalah pelnarikan Kelsimpulan. Kelsimpulan awal yang 

disajikan masih be lrsifat awal dan akan be lrubah kelcuali dite lmukan 
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bukti kuat yang me lndukung tahap pe lngumpulan data se llanjutnya 

(Ahyar elt al., 2020). 

2. Telknik Kelabsahan Data 

Telknik kelabsahan data pelnellitian kualitatif yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah, selbagai belrikut: 

a. Melningkatkan Keltelkunan 

Melningkatkan  keltelkunan belrarti pelngamatan yang le lbih hati-hati 

dan te lrus melnelrus. Delngan cara ini, ke lamanan informasi dan 

jalannya pe lristiwa dapat dire lkam delngan cara yang te lrarah dan 

siste lmatis. Melmbaca belrbagai relfelrelnsi buku selrta hasil pe lnellitian 

atau dokume lntasi yang belrkaitan delngan hasil pe lnellitian 

melrupakan  salah satu cara untuk me lningkatkan daya tahan 

pelnelliti.  

b. Triangulasi 

Triangulasi dalam ke labsahan data ini diartikan se lbagai 

pelmelriksaan informasi dari sumbe lr yang belrbelda delngan cara yang 

belrbelda dan pada waktu yang be lrbelda. Dalam pelnellitian ini 

pelnelliti melnggunakan tiga triangulasi yaitu, se lbagai belrikut: 

1) Triangulasi Sumbelr 

Triangulasi sumbelr digunakan untuk me lnguji kreldibilitas suatu 

data delngan cara me lngelcelk data yang te llah didapatkan me llalui 

belrbagai sumbelr.  

2) Triangulasi Telknik 
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Triangulasi telknik digunakan untuk me lnguji kelabsahan data 

dilakukan delngan cara me lmvelrifikasi data dari sumbe lr yang 

sama delngan melnggunakan te lknik yang belrbelda. Misalnya 

informasi yang dipelrolelh mellalui wawancara yang dive lrifikasi 

delngan obselrvasi, dokume lntasi. Selmua hal telrselbut dilakukan 

guna melndapatkan data yang be lnar-belnar valid dan dibutuhkan 

olelh pelnelliti.  

3) Triangulasi Waktu 

Waktu juga selring me lmpelngaruhi kelakuratan data. 

Pelngumpulan data me llalui te lknik wawancara pada pagi hari saat 

informan masih selgar tidak banyak masalah, dapat me lmbelrikan 

data yang lelbih valid selhingga data yang didapat le lbih kreldibell 

(Abdussamad, 2021). 

 

 

  


